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Tes sebagai alat seleksi maupun evaluasi harus bermutu agar dapat menghasilkan 
nilai yang obyektif dan akurat sehingga penilaian yang diberikan kepada siswa 
bersifat adil. Secara emperis, tes disebut bermutu apabila memenuhi persyaratan/sifat 
(1) Option pengecoh berfungsi, (2) memiliki tingkat kesukaran yang ideal, (3) dapat 
membedakan kelompok atas dan bawah, (4) Valid dalam mengukur kemampuan 
siswa dan (5) reliable/konsisten dalam memberikan penilaian. Kesulitan guru dalam 
melakukan analisis mutu tes  karena harus dilakukan secara kuantitatif sesuai 
deskripsi parameter matematis dan statistik persyaratan mutu dari respon jawaban 
siswa. Kondisi ini lebih sulit dilakukan ketika kebijaksanaan pemerintah dalam ujian 
nasional mengunakan model soal dengan multi tipe, dimana kontruksi indikator soal 
secara acak, menyulitkan guru untuk melakukan pengoreksian manual dengan 
berbagai tipe kunci jawaban. Lebih lanjut guru juga harus dapat melakukan 
penyusunan kembali option jawaban siswa menurut kesamaan indikator. Hal ini 
diperlukan karena analisis mutu tes dan harus didasarkan atas butir dengan konten isi 
mengukur indikator yang sama. Penelitian dilakukan guna mengembangkan sistem 
komputasi BlackBox yang dapat melakukan uji mutu tes secara simultan dari model 
multi tipe tes pilihan ganda. Hasil pengembangan yang telah dilakukan mengunakan 
software MATLAB membuahkan 10 (sepuluh) m-function yang dapat saling 
berintraksi untuk melakukan komputasi uji mutu tes secara simultan. (1) m-function 
susun untuk menyusun option jawaban siswa menurut butir indikator tes, (2) 
m-function koreksi, unutk mengoreksi jawaban siswa, (3) m-function kwalitas 
pengecoh untuk analisis berfungsinya option pengecoh, (4) m-function tingkat 
kesukaran untuk analisis tingkat kesukaran butir tes, (5) m-function dayabeda untuk 
analisis butir soal yang dapat membedakan kelompok atas dan bawah, (6) m-function 
poinbiserial, untuk mengukur kesahihan (validitas) butir soal dalam mengukur 
kemampuan siswa, (7) m-function KR20 untuk mengukur konsistensi (reliabilitas) 
butir soal dalam memberikan penilaian kepada siswa, (8) m-function seleksi butir 
untuk membuang butir soal yang tidak memenuhi syarat mutu, (9) m-function skor 
dan nilai untuk memberikan skor dan penilaian kepada siswa berdasarkan butir soal 
yang bermutu dan (10) m-function uji mutu tes untuk melakukan analisis uji mutu tes 
secara simultan. Hasil pengembangan m-function  tersebut akan dikembangkan lagi 
menjadi sistem komputasi berbasis Grafik User Interface (GUI) dan aplikasi project 
agar user (penguna) mudah dalam mengunakan sistem komputasi BlackBox yang 
dikembangkan. 
 





Analisis butir soal merupakan kegiatan yang harus dilakukan guru untuk menjamin dan 
meningkatkan mutu soal yang telah ditulis. Kegiatan ini merupakan proses pengumpulan, 
peringkasan, dan penggunaan informasi dari jawaban siswa untuk membuat keputusan tentang 
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setiap penilaian. Tujuan analisis adalah untuk mengkaji, dan menelaah setiap butir soal agar 
diperoleh soal yang bermutu sebelum soal digunakan untuk memberikan penilaian kepada siswa. 
Khususnya untuk soal obyektif (pilihan ganda), secara emperis butir-butir soal disebut bermutu 
apabila memenuhi 5 (lima) persyaratan, yaitu (1) option-option pengecoh berfungsi untuk 
menjebak siswa yang menjawab secara tebak-tebakan atau tidak paham konsep, (2) butir soal 
memiliki tingkat kesulitan yang ideal, artinya tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah, (3) butir 
soal dapat membedakan antara siswa yang menguasai konsep dengan yang tidak menguasai 
konsep, (4) bersifat valid, artinya tepat digunakan untuk menentukan nilai siswa dan (5) bersifat 
reliabel, artinya butir soal tersebut konsisten dalam memberikan interprestasi nilai bagi siswa. 
Guna memperoleh soal yang bermutu, maka perlu dilakukan analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis butir soal secara kualitatif dilaksanakan berdasarkan kaidah penulisan soal 
(tes tertulis, perbuatan, dan sikap). Aspek yang diperhatikan dalam penelaahan secara kualitatif 
adalah setiap soal ditelaah dari segi materi, kontruksi, bahasa/budaya, dan kunci 
jawaban/pedoman pensekoran. Sedangkan analisis soal secara kuantitatif adalah penelaahan butir 
soal didasarkan pada data empirik dari butir soal yang bersangkutan. Data empirik diperoleh dari 
soal yang telah diujikan. (Depdiknas:2008) 
Pendekatan dalam analisis butir dapat dilakukan secara klasik dan modern. Analisis butir 
soal secara klasik adalah proses penelaahan butir soal melalui informasi dari jawaban peserta 
didik guna meningkatkan mutu butir soal. Kelemahan dari metode klasik ini memerlukan 
perhitungan yang lama dan harus disertai ketelitian yang tinggi juga kemampuan guru untuk 
melakukannya. Hal inilah yang menyebabkan banyak guru untuk tidak melaksanakan uji mutu 
soal yang diujikan. Pendekatan yang kedua menggunakan metode yang sudah modern yaitu 
menggunakan Item Respone Theori (IRT) atau teori jawaban butir soal. Teori ini merupakan 
suatu teori yang menggunakan fungsi matematika untuk menghubungkan antara peluang 
menjawab benar suatu soal dengan kemampuan siswa. Beberapa program yang sudah tersedia 
untuk menganalisa mutu tes antara lain adalah ITEMAN, EXCEL, SPSS, ANATES dan lainnya. 
Masing-masing program ini memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Kelebihan dan kekurangan program komputasi analisis mutu tes 
NO 
PROGRAM 
KOMPUTASI KELEBIHAN KEKURANGAN 
1. ITEMAN 1. Mengoreksi jawaban siswa 
secara otomatis 
2. Dapat melakukan analisis 
mutu secara simultan 
1. Pengoreksian terbatas pada sebuah tipe 
soal  
2. Tidak menampilkan proses matematis 
analisisnya sebagai bahan pembelajaran. 
2. ANATES 1. Mengoreksi jawaban siswa 
2. Dapat melakukan analisis 
mutu secara simultan 
1. Pengoreksian terbatas pada sebuah tipe 
soal 
2. Tidak menampilkan proses matematis 
analisisnya sebagai bahan pembelajaran 
3. EXCEL 1. Penyusunan data base  
2. Dapat membuat komputasi 
matematis 
Tidak tersedia fungsi khusus untuk 
mengoreksi jawaban siswa dan analisis mutu, 
sehingga harus membuat sendiri 
4. SPSS Fungsi matematika dan statistik 
yang banyak 
Memerlukan kemampuan professional untuk 
analsis dan interprestasinya 
Pada tabel di atas, program ITEMAN dan ANATES merupakan program yang secara khusus 
dibangun untuk menganalisis mutu butir soal. Akan tetapi keduanya tidak dapat memiliki 
kemampuan untuk multi tipe jenis tes dan proses matematis analisis tidak ditampilkan sehingga 
bagi mahasiswa atau guru yang ingin belajar meningkatkan kemampuannya sulit unutk 
memahami secara proses matematis analisis tersebut. 
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Sistem komputasi BlackBox dengan komponen Input-Proses-Output merupakan 
suatu sistem dimana pengguna hanya perlu memberikan inputan data jawaban siswa 
dengan berbagai tipe soal yang diberikan. Kemudian dengan sebuah button proses secara 
simultan oleh sistem komputasi jawaban tersebut dilakukan pengoreksian, skorsing, 
analisis mutu dan menampilkan output secara otomatis sesuai fungsi matematis yang 
dikontruksi pada sistem. Analisis mutu mencakup pengukuran secara kuantitatif kwalitas 
pengecoh, tingkat kesukaran, daya beda, validasi dan  reliabilitas. 
 
B.  PEMBAHASAN 
Sistem komputasi BlackBox untuk uji mutu tes, dikembangkan dengan bahasa 
pemograman Matrix Laboratorium (MATLAB) versi 2013. Interaksi komputasi antara item uji 
mutu  dikembangkan berbasis m-function. Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, untuk 
efektifitas dan efesiensi, sebanyak 10 (sepuluh) m-functian  dikembangkan yaitu (1) m-functian 
susun, (2) m-function koreksi, (3) m-function  kwalitas butir pengecoh, (4) m-function tingkat 
kesukaran, (5) m-function daya pembeda, (6) m-function poin biserial, (7) m-function KR20, (8) 
m-function Skor dan nilai dan (10) m-function uji mutu tes. Hubungan m-functian  di sajikan 
dalam diagram alir berikut: 
 
Gambar 5.1 Diagram alir hubungan m-function unutk uji mutu tes 
Hasil pengembangan m-function tersebut dapat dilihat pada lampiran 2 (dua), sedangkan konsep 
matematika dan statistik untuk komputasi dari m-functiaon tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 5.4 Matriks konten isi teori matematika m-function  sitem komputasi black box untuk 
uji mutu tes obyektif 
 
No m-function Inputan Teori Matematika Output Nama Diskripsi Fungsi Laporan 
1 susun Penyusunan 
kunci dan butir 
jawaban tes 
berdasarkan 








1. Membaca banyaknya tipe 
soal, butir soal dan 
peserta tes. 
2. Untuk setiap peserta tes, 
komputer 
mengidentifikasi tipe 
soal yang dikerjakan, 
kemudian mengurutkan 
butir jawaban siswa 
berdasarkan referensi 
nomor indikator. 
3. Untuk setiap tipe soal, 





































1. Membaca banyaknya tipe 
soal, butir soal dan 
peserta tes. 
2. Untuk setiap peserta tes, 
komputer 




butir jawaban dengan 
butir kunci. Jika sama 
diberikan point 1 dan 
sebaliknya 0. 
Nomor butir 
















































































uji (1 = 
memenuh




1. Membaca banyaknya 
butir tes 
2. Untuk tiap butir tes, jika 
kriteria valid =1, maka 
data nomor butir dan 
poin jawaban disimpan 
pada suatu matriks baru 
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30% ≤ TK < 70% Sedang 
70% ≤TK < 85% Mudah 













































DP ≥ 50% Sangat Baik 
30% ≤ DP < 50% Baik 
20% ≤ DP < 30% Agak Baik, 
Revisi 
10% ≤ DP < 20% Buruk, 
dibuang 
























































  Jika rpb ≥ rinv(n,5%) maka 





















































Jika rpb ≥ rinv(n,5%) maka 



































Butir tes yang sulit 
diberikan skor 3, sedang = 2 
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10 Uji mutu tes Untuk 
melakukan 
komputasi uji 










sebagaima diagram alir 
pada gambar 5.2. 





Setelah komputasi mengunakan m-function dikembangkan/dibuat lalu  dilakukan simulasi 
untuk mengetahui kesesuaian antara teori matematika analisis mutu tes dengan output komputasi.  
Output komputasi yang diperoleh berupa 9 (Sembilan) tabel hasil data dan analisis meluputi (1) 
data kunci, indikator dan jawaban, (2) Pengurutan butir indikator, (3) Hasil Pengoreksian, (4) 
Analisis berfungsinya option pengecoh, (5) Analisis tingkat kesukaran, (6) Analisis daya 
pembeda, (7) Validitas butir dengan korelasi poin biserial, (8) Reliabilitas butir dengan korelasi 
KR20 dan (9) skor dan nilai. 
 
 
Gambar 5.1 Output m-function ujimututes 
Tabel ke-1 merupakan rekaman data, referensi indikator dan option jawaban siswa, tabel ke-2 
data hasil pengurutan butir tes berdasarkan kesamaan indikator, tabel ke-3 rekaman hasil 
pengoreksian jawaban siswa, tabel k-4 rekaman analisis berfungsinya option pengecoh, tabel ke-5 
rekaman hasil analisis tingkat kesukaran, tabel ke-6 rekaman hasil analisis tingkat daya pembeda 
butir tes, tabel ke-7 rekaman hasil analisis validitas butir, tabel ke-8 rekaman hasil uji reliabilitas 
butir dan tabel ke-9 rekaman hasil analisis skor dan penilaian. Function ini merupakan function 
komputasi yang akan digunakan dalam pengembangan aplikasi project system komputasi 
BlackBox yang berfungsi untuk melakukan analisis mutu butir tes secara simultan (otomatis).  
Dari uraian di atas, maka pengembangan m-function sebagai komponen dari system 
komputasi BlackBox telah dapat dikembangkan dengan kinerja komputasi yang valid.   
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C.  KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, maka pengembangan sistem komputasi 
BlackBoox untuk uji mutu dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 
1. Untuk efektif dan efesiensi pengguna, maka inputan sistem komputasi dapat dilakukan di 
excel dengan jenis data masukan string mencakup data kunci jawaban, referensi butir 
indikator dan option jawaban siswa. 
2. Untuk efetif dan efesien, maka proses komputasi dibangun dalam bentuk m-function 
mencakup (1). m-function susun, (2) m-function koreksi, (3) m-function kwalitas pengecoh, 
(4) m-function tingkat kesukaran, (5) m-function daya pembeda, (6) m-function poin biserial, 
(7) m-function KR20, (8) m-function skor dan nilai, (9) m-function seleksi dan (10) 
m-function uji mutu tes. 
3.  Untuk efektifitas dan efesiensi pelaporan dan proses pembelajaran, maka output komputasi 
disajikan dalam tabel mencakup sumber data analisis, deskripsi parameter data dan konklusi 
dari hasil analisis 
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